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ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU MASYARAKAT 

TERHADAP KEHALALAN KOSMETIKA DI KECAMATAN 

JATINEGARA 

 

Devita Julianti 

1804015121 

 

Produk kosmetik merupakan salah satu produk yang berkembang di Indonesia.  

Jumlah penduduk di Indonesia mayoritas menganut agama Islam. Sehingga, harus 

tersedianya keterangan halal pada produk kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dan mengetahui 

hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat Kecamatan Jatinegara terhadap kehalalan kosmetika. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi dengan desain cross sectional. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku. Pada 

penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 400 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan masyarakat berpengetahuan baik (69,8%), bersikap positif (98,5%), 

dan berperilaku baik (60,5%) terhadap kehalalan kosmetika. Metode analisis 

menggunakan Uji Spearman Rho dengan hasil bahwa terdapat hubungan 

signifikan pada pengetahuan dan sikap dengan p-value 0,000 (P<0,05); 

pengetahuan dan perilaku dengan p-value 0,000 (P<0,05); sikap dan perilaku 

dengan p-value 0,000 (P<0,05). Semakin baik tingkat pengetahuan, sikap, dan 

perilaku maka semakin tinggi minat masyarakat memilih kosmetik halal. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Kehalalan Kosmetika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetika merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (BPOM RI, 2019). Pemakaian kosmetik dapat digunakan oleh 

berbagai kalangan dengan bahan yang sudah diperhatikan bagi usia maupun jenis 

kulit yang sudah ditentukan. Hal tersebut menjadi salah satu alasan masyarakat 

memberikan banyak perhatian pada produk kosmetik.  

Produk kosmetik merupakan salah satu produk halal yang berkembang di 

Indonesia. Perlu diketahui bahwa jumlah penduduk Indonesia sebanyak 272,23 

juta jiwa dengan 236,53 juta jiwa beragama Islam yang berarti penduduk 

Indonesia mayoritas memeluk agama Islam (Databoks, 2021). Artinya jumlah 

penduduk di Indonesia mayoritas menganut agama Islam dan menjadikan harus 

tersedianya keterangan halal pada produk kosmetik. Halal merupakan segala 

sesuatu yang diizinkan, dibolehkan, dan tidak dilarang oleh syariat Islam 

(Zulham, 2018). Halal atau tidaknya suatu produk merupakan pengetahuan 

keamanan paling dasar bagi konsumen muslim (Haidayatullah, 2018). 

Adapun ayat yang menjelaskan tentang halal adalah surat Al-Baqarah ayat 

168 yang berbunyi,”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.” 

Sedangkan, pada undang-undang yang menangani halal, yaitu Undang-Undang 

No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (Lutfika, 2020). 

Kosmetik halal merupakan kosmetik yang dalam proses pembuatannya 

memenuhi persyaratan halal. Titik kritis kehalalan kosmetik merupakan 

penggunaan kosmetik yang najis atau bahan non halal (LPPOM MUI, 2020). 

Kosmetik yang berbahan dasar hewan dan disembelih sesuai syariat Islam, maka 

hukumnya halal. Apabila kosmetik berbahan dasar hewan haram, maka hukumnya 

haram. Suatu kosmetik dengan bahan dasar tumbuhan hukumnya halal, namun 

apabila dalam proses pembuatannya mengandung bahan haram maka hukumnya 

ialah haram. 
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Kesadaran konsumen terhadap kosmetik halal masih tergolong rendah. 

Sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan Lailaturohmah, dkk (2021) 

menunjukkan hasil bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan 

dan sikap responden terhadap penggunaan kosmetik sebelum dan setelah edukasi 

halal dengan nilai p ≤ 0,05. Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rohmatun & Dewi (2017) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan, religiusitas, 

dan sikap berpengaruh signifikan pada niat beli produk kosmetik halal. 

Pengetahuan merupakan ranah terpenting dalam terbentuknya perilaku dan sikap 

seseorang (Donsu, 2016).  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jakarta Timur (2019), 

populasi yang beragama Islam berjumlah 2.819.844. sedangkan, di Kecamatan 

Jatinegara  populasi yang beragama Islam berjumlah 282.002. Berkaitan dengan 

jumlah pemeluk agama Islam di Kecamatan Jatinegara yang merupakan salah satu 

jumlah teratas atau terbanyak di Jakarta Timur. Maka dari itu, perlunya 

menanggapi terkait pengetahuan, sikap, maupun perilaku masyarakat terhadap 

kehalalan kosmetik dan penduduk agama Islam yang bertempat tinggal di 

Kecamatan Jatinegara karena sebelumnya belum pernah ada penelitian serupa. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di 

Kecamatan Jatinegara? 

2. Bagaiman perilaku masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di Kecamatan 

Jatinegara? 

3. Bagaimana sikap masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di Kecamatan 

Jatinegara? 

4. Bagaimana hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di Kecamatan Jatinegara? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat terhadap kehalalan kosmetik 

di Kecamatan Jatinegara. 

2. Mengetahui gambaran perilaku masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di 

Kecamatan Jatinegara. 
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3. Mengetahui gambaran sikap masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di 

Kecamatan Jatinegara. 

4. Mengetahui hubungan antara karakteristik dengan tingkat pengetahuan, sikap, 

dan perilaku masyarakat terhadap kehalalan kosmetik di Kecamatan 

Jatinegara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

analisis dan pembelian terhadap kehalalan kosmetik. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan pembaca dapat memahami pemilihan kosmetik yang tepat. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukkan bagi 

masyarakat agar lebih berhati-hati dalam memilih, membeli, dan menggunakan 

kosmetik. 
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